




 BERBAKTI KEPADA IBU BAPAK 
 

Oleh: M. Isnando Tamrin 

Bapak-bapak, Ibu-ibu, kakak-kakak serta rekan-rekanku para generasi 

Islam harapan bangsa dan agama….. 
 

Ada dua yang berjasa besar dalam kehidupan kita ini dan kita tidak 

dapat membalas jasa keduanya sampai kapanpun : 
 

Yang pertama ialah : Allah SWT, yang menciptakan kita dan 

memberikan kita nikmat yang tak pernah putus sampai akhir kehidupan. 
 

Yang kedua : Ibu dan Bapak, yang telah melahirkan dan membesarkan 

kita, sehingga kita berguna bagi agama, bangsa dan negara.  

------------------------------------------------------------------------------ 
 

Justru itu ; kita semua dituntut untuk membalas jasa keduanya, dengan 

mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada Ibu dan Bapak kita. 

Sebagaimana pesan Allah SWT dalam surat Bani Israil ayat 23 : 
 

هُ وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانً   وَقَضَى ربَُّكَ أَلَّا تَ عْبُدُوا إِلَّا إِيَّا
 

“Thy lord has decreed that you worship none but him, and 

that you be kind to parents”. 
Yang artinya : Dan Tuhanmu telah mewajibkan, supaya jangan menyembah  

               Tuhan selain Allah dan berbaktilah kepada ibu dan bapak ! 
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Bapak-ibuk serta teman-temanku sehati dan seiman …….. 

Khusus pada pertemuan kali ini dan sesuai dengan judul yang saya 

utarakan tadi, maka ada lima cara yang wajib kita laksanakan terhadap 

ibu dan bapak, sebagai mana yang telah dijelaskan Allah dalam surat 

Bani Israil ayat 23,24 : 
 

 Jangan mengatakan ah, cis atau uh kepada kedua : فلَََ تقَلُْ لهَُمَا أفُ    .1

orang tua kita, maksudnya kita berusaha dalam setiap tingkah dan 

laku kita, jangan sampai menyinggung perasaan hati ibu dan bapak. 

ا .2 مََََ اْ ََُ هَََ هََْ تَََ  Jangan sekali-kali menghardik mereka. Dengan : وَلََ 

pengertian lain tidak ada kesempatan yang direstui Allah untuk emosi 

kepada ibu dan bapak. 

ا .3 ًمَك ا قوَْلَك رَام لْ لهَُمََ  Berbicaralah dengan ibu dan bapak dengan : وَقَُ

kata-kata mulia. 

 

 

 

 



حْمَةم  .4 نَ الاَّ  Rendahkan sayap kehinaan (bahumu) : وَاخْفمضْ لهَُمَا جَهَاحَ الذُّل م مم

bila menemui mereka 

ا .5 ًاك َََ م اهمً  َََ َََ اًََِّ ا  َََ رَم ا  َََ ااْحَمْهُم م  اَِّ  لْ  ََُ  Do’akanlah keduanya supaya : وَق

diampuni dan disayangi Allah; karena ingatlah bahwa mereka itu 

lebih menyayangi kita, bak kato papatah minang:  

“sayang rang gaek sapanjang jalan 

        sayang anak sapanjang panggalan”… 
 

Bapak-ibuku,  kaum muslimin dan muslimat yang dimuliakan Allah… 

Betapa angungnya kedudukan Ibu dan Bapak dalam kehidupan ini, 

menurut pandangan Allah SWT. Tetapi kenapa nilai-nilai itu sudah 

terjungkir balik di abad yang serba canggih ini ? 
 

Betapa banyak kita temui dalam perjalanan hidup ini ; 

anak manusia yang tega menjadikan orang tuanya sebagai pembantu 

rumah tangga. Tidak asing bagi kita, bila mendengar tentang keangkuhan 

sang anak di zaman sain dan teknologi ini. Saat orang tua sudah lanjut 

usia si anak tega menyerahkan mereka ke panti jompo.  

 

Lebih kejam lagi bagi seseorang yang mengaku beriman, namun ia sudi 

memeras peluh dan meminum darah kedua orang tua saat mereka hidup 

di dunia, bahkan  setelah keduanya menembus nafas yang terakhir, ia 

serahkan bangkai  Ibu dan Bapaknya kepada ustadz, untuk memandikan, 

menyolatkan dan mengantarkan almarhum keliang lahat. Dimanakan 

letak harga dirinya sebagai anak yang bertanggung jawab ?. Bukankah 

kewajiban utama dalam menyelesaikan mayat kedua orang tua hanya 

bagi si anak ?,  
------------------------------------------------------------------------------------------ 
 

Ingatlah dan sadarlah pesan Nabi SAW. : 

 رضى الله في رضى الوالدين وسخطالله في سخط الوالدين 
 

“Ridho Allah terletak pada Ridho orang tua  
Dan murka Allah tergantung pada murka kedua orang tua.” 

 

 لوالدينا وارحمهما كما ربيان صغارى اللهم اغفر لنا و 
 

Ya Allah ampunilah dosa kami dan dosa kedua ibu bapak kami dan kasihanilah 
keduanya sebagaimana mereka telah melimpahkan kasih sayangnya pada kami di 
waktu kecil. Amiin ya Rabbal ‘alamiin… 
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